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ABSTRAK

Nurul Ulfa Dilla 2021. Pengembangan Kapasitas Pemerintah Daerah Dalam
Pengurangan Resiko Bencana D1 Desa Maliwowo Kecamatan Angkona Kabupaten
Luwu Timur (dibimbing oleh Hj. Budi Setiawati dan Handam).

Pengurangan risiko bencana adalah konsep dan praktik mengurangi ristko bencana
melalui upaya sistematis untuk menganalisis das mengelola faktor-faktor penycbab
bencana Ketahanan bangsa dalam bencana iz upakan kekuatan, kemampuan, daya
tahan, dan keuletan yang menjadi tujuan 3 / ntuk menghadapi tantangan,
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[ermasuk melalur pengurangan

keterpaparan terhadap ancaman bahaya, pengurangan kerentaan penduduk dan

harta benda, pengelolaan lahan dan lingkungan secara bijak, dan meningkatkan




kesiapsiagaan terhadap perisiwa yang merugikan (UNISDR dalam Raja,
Hendarmawan, & Sunardi, 2017).
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bencana) menjadi pengurangan risiko bencana. Untuk itu. unsur-unsur tahap
tanggap darurat (pra bencana) perlu dipersiapkan secara terpadu dengan
penekanan pada unsur pencegahan dan kesiapsiagaan Pelaksanaan program




pencegahan dan kesiapsiagaan harus didasarkan pada kajian analisis mengenai
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menjaga struktur dan fungsi dasar tertentu ketika terjadi bencana. Apabila
terkena dampak bencana, mereka akan dengan cepat bisa membangun

kehidupannya menjadi normal atau paling tidak dengan cepat memulihkan diri




secara mandiri. Pada kenyataannya Badan Penanggulangan Bencana Daerah

belum memiliki peta risiko bencana. Padahal adanya pemetaan ristko bencana

menjadi sangat penting dalam penata langan bencana yang matang.
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berapi hampir tidak ada.




Jika melihat bencana yang terjadi 5 tahun terakhir ini sejak tahun 2015

hingga sekarang bencana alam yang pernah terjadi di Kabupaten Luwu Timur

(Sumber BPBD Luwu Timur)
1. Gempa Bumi
ber 2018, di
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b. Pada tanggal 30 Maret 2020 longsor terjadi sekitar pukul 22.00

wita, di Desa Laskap, kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur




vang mengakibatkan 1 umit rumah tertimbun longsor dan dua orang

meningeal duma.

3. Banpir

Pada tanggal 24 Oktober 2015, terjadi kebakaran hutan dan lahan

seluas 537 hektar yang tersebar di enam titik yaitu, empat titik di kawasan




hutan lindung dan dua utik dikawasan hutan desa berada di Kecamatan

Wasuponda, Malili. Tomoni, Angkona dan Towuti.
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kebencanaan dari tanggap darurat menjadi paradigma pengelolaan dan
pengurangan resiko bencana, yakni proaktif, terencana, desentralisasi, berbasis
pengurangan resiko bencana, dan urusan bersama dengan masyarakat,




Pada prinsipnya, kinema badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Luwu Timur senantiasa ditingkatkan melalui

pengembangan  kapasitas kelem san  tujuan  memperbaiki

permasalahan yang ada a / \ ang terjadi di Desa

Maliwowo me ang terjadi di

Kabupaten el 'F \
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Kabupaten Luwu Timur.




. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Manfaat Teontis, diharapkan b .4/ kajian pengembangan ilmu
pemerintahan dan sebaga ay glitian selanjutnya vang
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A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitiay

penelitian i sebg

an
serangkaia kegiatan yang
dilakukan untuk mengurangi atau
melalui  pengurangan  ancam
bencana maupun kerentanan pihak
vang fterancam bencana dengan
tanggung jawab baik Masyarakat
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vang terkena bencana.
2| (Rahma | Kapasitas Daerah | Hasil penilaian kapasitas Kabupaten
n, 2017) | Banjamegara dalam | Banjamegara dalam
Penanggulangan Bencana pyelenggaraan  penanggulangan

Alam Tanah Longsor  bemgana secara keseluruhan dalam

\.\ g@tor mencapar  70,45%.

\ b Kabupaten

S glam kategon
\1 as daerah
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1apsi yang dinilai
berdasarkan  indikator  tingkat
pengetahuan, sikap, dan tindakan
kesiapsiagaan  melalui  penelitian
r dengan  menggunakan  metode
kualitatif dan kuanutauf, sudah
cukup tinggi  walaupun  upaya
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rstko  bencana di
daerah imi dinilai belum maksimal
Tingginya tingkat  pengetahuan
gsyarakat tentang kebencanaan,
iﬁi. ipun latar belakang pendidikan

\_ hanya tingkat
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disebabkan oleh
thadap:  bencana
erjadi akibat
dan ketika
s, 2012
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1. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penehtian yang
dilakukan oleh Sadat, persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang

upava pemenntah daerah (BPBD) dalam pengurangan resiko bencana.
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Sedangkan perbedaan antara keduanya vyaitu terletak pada fokus
penelitiannya, pada penehitian yang dilakukan oleh Sadat membahas

tentang Efektivitas Kinerja :/
sedangkan fokus penelig

/ elm yaitu mengenai

ggu]angan Bencana Daerah
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dilakukan oleh Pucang, yaitu sama-sama membahas tentang
pengembangan kapasitas dalam pengurangan resiko bencana. Sedangkan
perbedaannya terletak pada penelitian Pucang memfokuskan pada evaluasi




pengembangan kapasitas masyarakat sedangkan peneliian yang dilakukan
oleh penelit memfokuskan ke pengembangan kapasitas pemerintah daerah

dalam pengurangan resiko bencang
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informal. (4) lingkungan organisasi, vaitu aturan. undang-undang yang

mengatur pelayanan publik, tanggung jawab dan kekuasaan, kebijakan serta

daya dukungan keuangan atau anggaran, dan (5) lingkungan secara luas,
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meliputi: faktor politik, ekonomi, dan kondist yang mempengaruhi kinerja.

Brown (Harvanto, 2014) menj pengembangan kapasitas sebaga
suatu proses yang dapat mem : puan seseorang, suatu
organisasi, atau suatu siste Juan yang akan dicapan,
Asosiasi Pemerni ‘ ndefinisikan
pengembang; n k uan

[} 4
(¢
\J A <
)
v
c r -
9 4 ~
c
L9
4
\J
\J
AW
b. uk
m rti:

sistem insentif, perlengkapan personil, kepemimpinan, budaya
organisasi, komunikasi, struktur manajerial, dan

¢. Reformasi kelembagaan, dengan fokus: kelembagaan dan sistem serta
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makro struktur, dengan tipe kegiatan: aturan main ekonomi dan politik,
perubahan kebijakan dan regulasi, d:
Dan berbagai penjelasan t / gembangan kapasitas di atas,

pengembangan kapasitas d

1 reformasi konstitusi.

pmm pemingkatan

kemampuan individu
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swasta. Cirt kepemimpinan vang kondusif adalah adanya kesempatan
vang luas pada setiap komponen organisasi termasuk sumber daya

personal untuk melakukan inisiasi-inisiasi  dalam pengembangan




17

kapasitas menuju pencapaian tujuan-tujuan organisasi yang diinginkan,
2. Aspek Komitmen

Komiten bersama (collectt ment), Komitmen bersama
merupakan keterh i dalam mendukung
keberhasila 1 lembagaan.
Konu ¥ g ' terus
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Partisipasi dari seluruh unsur lembaga, mulam dari staf terbawah sampai
kepada pimpinan tertinggi di sebuah organisasi sangat dibutuhkan untuk
mengsukseskan program pengembangan kapasitas kelembagaan Untuk
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itu, dalam rangka menjamin sustainability sebuah program, maka

sebuah inisiasi harus dibangun mulai dari tataran staf terbawah hingga

pimpinan tertinggi dari sebuah, ofgturisasi
5. Aspek Inovasi /
Institurional / A satu bentuk

A a2 \\&
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bulding of mutually beneficial relationship™ Dalam kenyataannya,
seringkali tenadi program pengembangan kapasitas kelembagaan tidak
berjalan sesuai dengan harapan. Hal ini bisa disebabkan oleh




19

keengganan individu untuk membangun mitra, dan mengabaikan aspek
kerjasama dalam pengembangan kapasitas kelembagaan Harus
dipahami bahwa proses pengefibangan kapasitas kelembagaan tidak

dapat dilakukan seci ,-:,/ \ amun perlu dilakukan

kondusif dengan mempertimbangkan berbagar dinamika vang muncul,
merupakan salah satu cara vang perlu dilakukan dalam rangka




mendukung  keberhasilan  program  pengembangan  kapasitas

kelembagaan (Haryanto_ 2014).

Terdapat banyak faktor vang mg g 1 penyelenggaraan maupun
7\

mbg i secara khusus  Riyadi
(Ratnasari, 2013) m / \
mempengaruhi_peng / Apa s !'H"U?

/JP "P\D Vi ’i‘idf

a. Komit =

Sk e

kesuksesan program peng

pengembangan kapasitas personal dalam kelembagaan sebuah organisasi.
Dalam konieks lingkungan organisasi publik, harus terus menerus

didorong sebuah mekanisme kepemimpinan yang dinamis sebagaimana




yang dilakukan oleh sektor swasta. Hal ini karena tantangan ke depan yang

semakin berat dan juga realitas keterbatasan sumber dava vang dimiliki

g memberikan kesempatan luas

sektor publik. Kepemimpinan .
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5. S

pada realisasi tujuan yang ingin dicapai. Reformasi kelembagaan
menunjuk dua aspek penting vaitu struktural dan kultural. Kedua aspek ini

harus dikelola sedemikian rupa dan menjadi aspek yang penting dan




kondusif dalam menopang program pengembangan kapasitas karena
pengembangan kapasitas harus diawali pada identifikasi kapasitas vang

dimiliki maka harus ada peng / y, personal dan lembaga temtang
kelemahan dan kekuatag p i \‘q. ; .

i \ ang tersedia tentang

kemampuan yas
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untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan responsibilitas dan kinerja suatu

lembaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi, dengan memusatkan perhatian
kepada 3 dimensi atau tingkatan, yaitu: (1) dimensi sistem, (2) dimensi entitas, (3)
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dimensi individu Dalam dimensi sistem, maka perubahan diarahkan pada

reformasi kebijakan, vaitu melakukan perubahan pada “aturan main” dani

kerangka kerja kelembagaan yang dapg el ng proses pencapaan tujuan-

tujuan secara efekuf dan efisi \ \
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dalam orgamsasi, yang mempunyai bawahan, karena kedudukan yang
bersangkutan mendapatkan atau mempunyai kekuasaaan formal dan tanggung
jawab.,
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Kepemimpinan merupakan proses dalam mempengaruhi orang lain agar

mau dan udak melakukan sesuatu vang diinginkan. hubungan interaksi

O\
[ ‘;’W 70N\
S =Ny L

mengambil keputusan dan melakukan kegiatan menurut kehendak dan

kepentingan masing-masing, baik secara perorangan maupun kelompok
kecil. Pemimpin hanya memfungsikan dirinya sebagai penasihat.




¢, Tipe Kepemimpinan Demokratis

Menempatkan manusia sebagai
kelompok atau oragamsasi. P

orang vang dipimpi

dengan
kemam
b
L J
9
2.
\J
dan
negara
yang men
sebagainya.

utama dan terpenting dalam setiap

dang dan menempatkan

miliki kepribadian
kehendak,
dan
4
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v
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Secara istilah pemerintahan atau dalam bahasa inggris adalah dari kata

government. Jadi, Pemenntahan adalah lembaga atau badanbadan publik vang

mempunyai melakukan upava untuk mencapai tujuan Negara (Zaidan, 2013)
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pemerintah berasal dan kata “perintah” vang berarti menyuruh melakukan sesuatu
sehingga dapat di katakan bahwa pemerintah adalah kekuasaan vang memerintah

suatu Negara (daerah Negara) atau ingel vang memerintah suatu
Negara, seperti kabinet meru

Menurut Syafi adalah 1lmu
ang mempelajan ) an
yang pe . h .
(eksekuta
(

)
v,
‘A”
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1
Rep
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Rep
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\J
mem
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pelayanan, ] _ ui
otonomi sel A\ ing

dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan
dan kekhususan serta polensi dan keanekaragaman dacrah dalam system Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Daerah dalam rangka meningkatkan
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efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan otonomi daerah. perlu memperhatikan

hubungan antar susunan pemerintah dan antarpemerintah daerah, potensi dan

keanekaragaman daerah.

3. Konsep Pengurangan Resik

h‘\& { | | \"’ :’
N/
O St Z

Nasional, 2006).
Menurut (Tamin, 2006), Disaster atau bencana dapat dipahami sebagai

peristiwa atau rangkaian peristiwa yang disecbabkan oleh alam, manusia dan/atau

keduanya yang mengakibatkan korban penderitaan manusia, kerugian harta benda,
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kerusakan lingkungan, kerusakan sarana prasarana dan fasilitas umum serta

menimbulkan gangguan terhadap tata kehidupan dan penghidupan Pengertian

vang kurang lebih sama juga dijelaska ndar pemenintah seperti vang
tertuang dalam UU No. 24 ; pggulangan Bencana.
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mitigasi bencana dan kesiapsiagaan bencana dalam kurikulum pendidikan. Tujuan
pendidikan untuk pengurangan restko bencana (Direktorat Jenderal, 2010) antara

lain mencakup;, (a) menumbuhkembangkan nilai dan sikap kemanusiaan, (b)
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menumbuhkembangkan sikap dan kepedulian terhadap resiko bencana, (¢)
mengembangkan pemahaman fentang resiko
kerentanan sosial, pemahaman tentang / Ik serta kerentanan perilaku

an untuk pencegahan

\ lingkungan

el '&P\S e /h\‘\
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bencana, pemahaman tentang

dan motivasi, (d) meningka *:

(e)

kebijakan pembangunan secara berkelanjutan, perencanaan dan

penyusunan program pada semua jenjang dengan secara khusus
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membenkan penckanan pada pencegahan bencana, mitigasi,

P
al-al

// "’l \“\\\ .
i o l in

e. Memperkuat kesiapsiagaan terhadap bencana dengan respon yang
efektif pada semua tingkatan. Memperkuat kapasitas-kapasitas pada
tingkat komunitas untuk mengurangi resiko bencana pada tingkat
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lokal, dimana individu dan komunitas memobilisir sumber daya lokal

Pendidikan pengurangan dari rtesiko béhcami, merupakan implementasi dan

AN ...
dan pendidikan untuk / / \
tingkatan, seh “P‘b NiUHA /’ 'i;-\\
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prioritas ke tiga Kerangka Ke
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¢ Mengembangkan pemikiran kritis dan pemecahan masalah;

\ y
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sifatnya ringan, sedang, hingga bencana berat Selan itu, PRB merupakan
implementasi dari Undang-Undang Penanggulangan Bencana, yang mecakup tiga
tahap penanggulangan bencana, yaitu (1) sebelum (pra) bencana, (2) saat terjadi
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bencana, dan (3) sesudah (pasca) kejadian bencana bencana (Direktorat Jenderal,

2010).
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B. Kerangka Pikir

Berdasarkan berbagai konsep vang telah dipaparkan maka dapat disusun

kerangka pikir vang merupakan penje : gejala vang menjadi objek
permasalahan kita. Kerangka pi ‘ Jauan pustaka yang ada,
agar apa yang diurai : jelas maka
nulis memb
- b 4
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C. Fokus

resiko bencana di Desa Maliwowo Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur
dengan beberapa indikator signifikan pengembagan kapasitas  vaitu

pengembangan sumber daya manusia, penguatan organisasi. dan reformasi
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kelembagaan dalam pengembangan kapasitas pemerintah dalam pengurangan

resiko bencana di Desa Maliwowo
D. Deskripsi Fokus Penelitian

Adapun deskripsi foku
berikut:

1. Pen

Angkona Kabupaten Luwu Timur

itelin adalah sebagai
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelittan 1 dila , i Desember 2020 di
kantor dinas Badan uwu Timur.
Alasan i _ ' ; un
2016

N . o
\ 4
s -
° L]
pros pti
atau i
4

data-data i
kata.

2. Tipe Penelinan
Tipe penelitian adalah deskriptif kualitatif yang berupaya menggambarkan
secara umum dengan fakta yang ada untuk menjawab semua permasalahan yang

akan diangkat atau diteliti, oleh sebab itu untuk menjelaskan suatu hal yang

36
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kemudian diklasifikasikan sehingga dapat diambil suatu kesimpulan-kesimpulan
tersebut dapat lebih mempermudah dalam melakukan  penelitan  dan

pengamatan.
C. Sumber Data

rimer dan data
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D. Informan Penelitian

Metode pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik

Purposive Sumpling, artinva teknik penentuan sumber data mempertimbangkan
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terlebih dahulu, bukan diacak. Artinya menentukan informan sesuai dengan

kreteria terpilih vang relevan dengan fenomena penelitian. Dalam hal peneliti

ingin mengetahui tentang pengemb / pemerintah daerah dalam

“”“T“"L -

o '“"'"’ \‘ﬂ S ¢ Wi J M4 y e
PAKAS S

L 445

\\\ ‘“ll’..li/
/

Ubservast yaitu pengamatan yang dilakukan peneiiti secara langsung
dilapangan untuk mengetahui dan memperolech data  mengena
pengembangan kapasitas pemerintah daerah dalam pengurangan resiko
bencana di Desa Maliwowo Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur.
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Observasi mengenai topografi wilayah desa Maliwowo yaitu termasuk

dalam dua kelompok jika berdasarkan kemiringan lereng a) kemiringan <15

vang terkait dipelajari, disusun dan dikaji sedemikian rupa sehingga
diperoleh data guna membagikan informasi berkaitan dengan observasi yang
akan dilakukan.




F. Teknik Analisi Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sitematis

yang didapat dari hasil wawancara, do /A\ atan lapangan, dengan cara
menyusun data kedalam kategg i

/. mpﬂnen-kumpnnen,

i Beralie ‘ oA
R\
LSRG, LGN e

RO LU Pt /
! K
-~ - N 2 2PN
Pertama bl i et
; S 2 =

......

verifikasi, p

skeptis. Kesimpulan akhir akan dilakukan setelah penghimpunan data berakhir.
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G. Keabsahan Data

Semua data yang diperoleh dan yang drl an dalam penelitian ini akan diuji

piyono, 2016) Trniangulasi

\ berbagai cara, dan

kredibilitasnya dengan cara triang /

diartikan sebagai pengece /
berbagai waktu.

menimbulkan hasil data yang berbeda-beda, maka peneliti akan melakukan
diskusi yang lebih mendalam dengan sumber data yang berkaitan atau yang
lain guna memastikan data yang dianggap benar atau mungkin semua benar
karena sudut pandangnya berbeda-beda.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

1. Kabupaten Luwu

Kabupaten 4 , khatulistiwa,
te i ]
patnya \ / : dan
|
&)
\ 4
9 5 ~
la
¢ !
n
q
L)
v
To '
AW
),
Wotu { ’ _ sa ).

Towuti (13 desa), Nuha (5 desa), Mangkutana (10 desa), Kalacna (8 desa),
Tomoni Timur (8 desa) dan Wasuponda (6 desa).




Terdapat 14 sungai yang mengalir di wilayah Kabupaten Luwu
Timur. Sungai terpanjang adalah Sungai Kalaena dengan panjang 85 km.

Sungai tersebut melintas i Kecamat

: - \\\ ‘“’!s//
\\5 \»A\ X r//

yang terluas di Kecamatan Angkona, Burau, Wotu, Malili dan Mangkutana.
Sedangkan kondisi bergelombang dan bergunung vang terluas di Kecamatan

Nuha, Mangkutana dan Towuti.
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Kabupaten Luwu Timur didominasi oleh wilayah pegunungan
(459946 81 ha). Menandakan bahwa 1an besar wilayah ini berada

pada ketinggian. Jika dilihat ! I int dart muka laut, maka
Kabupaten Luwu Timur g ompok yaitu 0 — 235
m, 25 - 100m, ' 1an besar
wilayah \ kan
L4 A <
@
\ 4
_*'
9 4 -«
4
q
G
mo
A
yang an
DAS kan

kontribusi yang besar bagi masyarakat Kabupaten Luwu Timur namun di

sisi lain menjadi ancaman yang berpotensi bencana yang sangat merugikan.
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Sistem Sungai Kalacna merupakan kumpulan sungai besar yang
berada pada pada DAS Kalaena dimana semuanya bermuara di Teluk Bone

sedangkan hulunya berada di nema Kabupaten Morowali,
adapun sungai terscbut _ selatan adalah:
a.  Sungai
b. §
b 4
c,
4
o &
\ J
\
9 % -
° <
'}
b )
&
®
4
AAN DF
% A
e L I.q
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2. BPBD Kabupaten Luwu Timur
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Luwu Timur

dibentuk berdasarkan Peraturan I paten Luwu Timur Nomor 12

Tahun 2010 Tentang Qg / \-«,.,

\Q\BKAS Q .
\\i“"'i’/

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.
7. Melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.




b. Fungsi

1. Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana dan

penanganan pengunsi dengau fir cepat dan tepat, efektif’ dan
efesien. / \
. Pengkoordig

bencana

/7
P 4,9“” AKASe KN
s s
s i \\\‘MW
E '\.; RS

C. M/
_U!.

¢)  Mewuudkan peran serta pemerintah, swasta dan masyarakat
dalam upaya penanggulangan bencana.
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d  Sasaran

al  Terwujudnya ketangguhan masyarakat melalui peningkatan

pengetahuan, perilaku dafi hudaya sadar bencana,

Terwujudnyas / \ wanggulangan bencana

Yy,
‘(

\\m‘lh,/
\\ ‘Q\}‘ u/ ’//

fungsi pengkoordinasian, pengkomandoan dan pelaksana.

¢)  Susunan organisasi Unsur Pengarah terdin atas:
L Kepala Pelaksana
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Sejak tahun 2016 sampai dengan tahun 2018, Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Luwu Timur telah

melaksanakan beberapa prog

./,f e
™~ N 13 2
gu\" po ""Uh‘l/h r\

e vy _
R 7

L W
A

= :'2«,“" 71 “-‘:?'\,1‘0\";7"
722,405 N
Z/&IA\\
o ’,’., L

penanggulangan bencana
6)  Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi, meliputi kegiatan;
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a.  Pendampingan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca

Bencana Alam.
b.  Perbaikan ' umum akibat bencana
Selain itu BPBD kerja sama dengan
organisasi melalu
kegia N\ g
\J A \
P &
\J
\ o~
9 % ~
k-
9 ” "l
4
\J
A
1.
2,

3 PMI Kab. Luwu Timur
4. Manggala Agni (Brigade Pemadam Kebakaran Hutan Malili)
5. Pramuk




6. Tagana

7. Relawan Penanggulangan

Tabel 4.1 Peralatan P n bencana
F un o
NO Jenis Perala Kondisi
1. | Mobil Rescue _'[_j-ai-k |
2. | Motor Trail R : Baik
3. | Perahu berat |
4. : !
5.
. <
4
|
I
19, j 1\ \
20 : : ‘ 8
! | 73
21 ‘ o\
22, !
(Sumbe %
3.
AW ‘ -
}’3
berada ur

dengan luas wilayah + 41 km® serta berbatasan dengan:
Sebelah Utara  : Desa Argomulyo
Sebelah Selatan : Teluk Bone




Sebelah Timur - Desa Watang Panua

Sebelah Barat - Desa Kalaena dan Desa Bahari

.2AKAS
W

\X\l[[9777
WA

¥
: #
»

pangan yang di produksi antara lain - Jagung, Padi, dan sinking. Jumlah
produksi pada Tahun 2015 sebesar 500 Ton dart luas lahan panen 250 Ha,
Jenis buah-buahan yang di produksi Rambutan, Semangka, Durian dan
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Duku. Jumlah produksi buah-buahan terbanyak 1| Ton/Th. 2015. Jenis

tanaman perkebunan vang di produksi antara lain - Jagung Kacang-

-
~

Goas s s J\%\\\:\\
//"qlp‘\ \\
\ .
<3

publik. Semenjak berlakunya undang-undang no. 23 Tahun 2014 tentang

pemerintah  daerah menjadikan tanggung jawab manajemen bencana
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dilimpahkan ke daerah sehingga terbentuk badan penanggulangan bencana
ineral

Pada tahun 2017 Desa Mal

IS

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting bagi organisasi
karena perannya scbagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan
operasional lembaga Sumber daya yang dimiliki oleh organisasi
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pemerintahan seperti modal, metode dan mesin tidak bisa memberikan hasil
vang optimum apabila tidak di oleh sumber daya manusia vang

mempunyal kinerja yang optimun

Berikut Jumlah LU Bencana Daerah
(BPBD)) Kab
[ ‘ 4
4 &
\ 4
r =
= [ i [
9 5 -
L4
4
\J
an
AW ‘
15 o
anggota I ; - lah

PNS terdapat 16 orang, dan 33 Tenaga Upah Jasa vang terbagi dalam 28
anggota TRC, 3 orang Sopir dan 2 orang CS.

Dari tabel di atas, disimpulkan bahwa terjadi penambahan anggota
atau pegawai Dinas Badan Penaggulangan Bencana Daerah (BPBD)
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Kabupaten Luwu Timur, khusunya untuk anggota Tim Reaksi Cepat (TRC)

yang dikhususkan untuk menangani bencana di lapangan Terbentuknya

/ \ engurangan resiko bencana

TRC sebagai bentuk program

dalam bentuk lebih cepa

Kegiatan Pengembang;

rrrrr

(Sumber BPBD Luwu Timur)
Penguatan kapasitas sumber daya manusia dengan memberikan

pelatihan secara kompeten kepada para aparatur dalam rangka pengurangan
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restko bencana merupakan salah satu langkah yang di tempuh oleh BPBD
Kabupaten Luwu Timur melalun program-program pelatihan, pendidikan

dasar agar para aparatur dapat siap v dalas upaya tanggap bencana.

RN

(sumber daya manusia) agar dapat bergerak dan berperan dalam organisasi
sesuai dengan pertumbuhan, perkembangan dan perubahan suatu organisasi,
Oleh sebab itu, kepiatan pengembangan pegawai dirancang untuk




memperoleh pegawai-pegawai yang mampu berprestasi dan fleksibel untuk

suatu organisasi atan instansi  dalam geraknya di masa  depan

Pengembangan sumber dava majg A merupakan suatu cara efektif

7\

untuk menghadapi bebegs

] AN
WAy

Drang ng.
AL
ANy

Iy {Z/”'M\“\\

3
Voo

memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk menjadi relawan tanggap

bencana di lingkungannya masing-masing. Agar ketika terjadi bencana
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relawan di lingkungan tersebut bisa terjun langsung dalam menangani
bencana, sebelum anggota BPBD datang ke lokasi kejadian bencana,

Sejalan dengan informasi an oleh informan WD, di

lapangan sebagai berikut - / \
“untuk tan y .
,~1‘ ;

angan, maka
dalam Tim

b. Mountain Rescue (Penyelamatan di Gunung)
Mountain Rescue adalah tindakan penyelamatan korban yang berada di
daerah gunung atau pegunungan dibutuhkan kemampuan sescorang yang
bisa bertahan di daerah gunung dan mengenal baik tentang gunung,




c. Jungle Rescue (Penyelamatan di Hutan Rimba)

Jungle Rescue adalah tindakan pengelamatan korban vang ada di hutan

nmba. Jungle Rescue berk Mountain Rescue. Kadang

medan yang ditem '/u" \

iit;h-m'_.iii ‘5! dledll - pPoman

5 Perhitungan formasi jabatan yang menunjang Kinerja utama
instansi.
b.  Proses penerimaan pegawai transparan, objektif, akuntabel dan bebas

KKN, dengan indikator:




B3

I Pengumuman penerimaan diinformasikan secara luas kepada
masyarakat

2 Pendaftaran dapat dilg an mudah, cepat dan pasti
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3. Promosi terbuka dilakukan secara kompetitif dan obyekuf

4. Promosi terbuka dilakukan oleh panitia seleksi yang independen

5 Hasil setiap tahapan seleksi diumumkan secara terbuka




e.  Penctapan kincrja individu, melalui kegiatan dan indikator:

I Penerapan penetapan kinerjagindividu telah dilakukan terhadap

seluruh pegawai

2 Seluruh pegayg

eeay al; i inerja individu yang
terkait -/

\\‘Mh, 4

"';l': “ “1 "-
7 N\

/’0 “
23N, - ;!x

), \\

7/
$
37 Seluruh umi organisasrtelah menctapkankelas jabs

Ptha D

h. Sistem Informasi Kepegawaian
1. Sistem informasi kepegawaian telah dibangun sesuai kebutuhan

2 Sistem informasi kepegawaian dapat diakses oleh pegawai




3. Seluruh unit organisasi terus memutakhirkan Sistem Informasi

Kepegawaian

4 Sistem informasi ke / )gunakan sebagal pendukung
pengambilan

> / \ hanya akan

I - ML N\
/(Qﬁ\" ﬁ\m\b g N3
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diithat bl wa 4mm [an

pelaksanaan peningkatan kualitas sumber daya manusia BPBD Luwu Timur

telah mendorong beberapa program yang berkaitan dengan upaya
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peningkatan kapasitas pegawai dalam rangka melaksanakan tugas dan

tanggung jawab pada wilayah manajemen bencana.

Untuk mencapai kinerja membaskan diperlukan kemampuan
profesional untuk m 7 : rapa tahapan atau
kondisi. Pendi ) mencapai
kemam ! ki arus

L4 \ A \
)
v
riebi
9 4 -
el
i
J
il wawan _ : _ para gas

lapangan BPBD telah di berikan pembekalan berupa pengetahuan terkait

penerapan pengelolaan bencana. Hal tersebut didukung dengan diberikannyva
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peta kerawanan bencana sehingga personil lapangan BPBD sclalui siap

siaga ketika terjadi bencana.

Manajemen sumber da dapat didefinisikan sebaga
pendekatan stratejik ’ et paling berharga
milik organisasy @nisasl. baik secara
individ A\ pai

L4 \ A \

' .

v
>

% -«

i

. i
gka

pengurangan resiko bencana alam di Kecamatan Angkona, pemerintah
kecamatan senantiasa memberikan himbauan dan pemberian pengetahuan
terkait pemeberian izin dan tata kelola lingkungan agar memperhatikan

keseimbangan alam schingga dapat mengurangi resiko bencana alam.




Dalam arah pembangunan jangka panjang disebutkan bahwa melalu

upaya pembangunan, potensi sumber, daya Nasional diarahkan menjadi

kekuatan ekonomi, sosial buda pertahanan keamanan yang
nyata, didukung oleh s ' itas yang memiliki
kemampuan suasal  ilmu
peng S
\J A 4
)
o
v 2 ~
A q
(R
m-

h
n=
an

ncanaan pa gan ana

dapat berjalan beriringan dengan program-program dari BPBD itn
sendin,” (Wawancara dengan AD 20/10/2020)

Hasil wawancara dengan informan dapat dilihat bahwa dalam rangka

keterlibatan pemerintah desa dalam pengurangan resiko bencana tanah
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longsor di Desa Maliwowo adalah dengan pemeberian edukasi kepada

masyarakat dan melibatkan partisi

dalam mendukung pencegahan
telah di tetapkan oleh

Luwu Timur,
P
@
L |
<

n

i aktif dari lembaga kepemudaan

r dengan upava-upaya yang

daerah Kabupaten
pat
<
)

\ 4

4 al

; .

4

|
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ell adi

bencana.” (Wawancara dengan SF 20/1 Uﬂ'ﬂlﬂj

Hasil wawancara dengan informan dapat dilihat bahwa upaya

masyarakat sangat berharap kepada pemerintah daerah dalam rangka

memberikan perlindungan pada aspek pengurangan resiko bencana. Harapan
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ini kemudian menjadi indikasi bahwa perlu peningkatan kapasistas sumber

daya manusia agar pengendalian resiko bencana tanah longsor dapat teratasi

dengan baik.

Berdasarkan ha. A an berkaitan dengan
pengembangan » n:ngembagan

Kapasitasgh
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merencanaka

masa yang akan datang dan melaksanakan rencana vang telah dibuat
Perencanaan dalam suatu organisasi merupakan proses dasar dalam

manajemen untuk merumuskan tujuan dan cara mencapainya.
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Pelaksanaan kegiatan manajemen bencana tentu akan berjalan baik

Jika ditopang dengan penguatan kelembagaan dari BPBD Kabupaten Luwu

Timur 1tu sendin. Dalam menjala .A )atan penanggulangan bencana

secara struktur kelem /,/ \b. sehingig progris

dan arah pengurg g
p* —/ ngin o
Pl N 1 il L B
N

B |
lagi, adapun sse

laldny Jdengeal

masa yang akan datang dan melaksanakan rencana vang telah dibuat
Perencanaan dalam suatu orgamisasi merupakan proses dasar dalam

manajemen untuk merumuskan tujuan dan cara mencapainya, sehingga

perencanaan memegang peranan yang lebith besar dibanding fungsi




manajemen lamnya. Semakin besar bentuk organisasi menuntut kemampuan

manajemen yang lebih baik, terutama kemampuan teknis, karena semua

pekerjaan dalam organisasi tidak d A an sendiri.

Unh;k .mem i / \ dalam  mewujudkan
pelaksanaan w-/ \\ ggulangan
/*;i& * “’5”“4%.. N
P KAS<Q
S" @P A, ";F/P

§ 8 '4;; \\\\\“ " ':///)
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Gambar 4.4 Matriks Tujuan, Sasaran dan Strategi/Kebijakan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah

§N nm m”/

\‘,‘

*’:::‘*‘\\\

Tujuan penanggulangan bencana seperti yang ditegaskan dalam Pasal
4 UU No.24/2007 adalah (1) memberikan perlindungan kepada masyarakat
dari ancaman bencana, (2) menyelaraskan peraturan perundang-undangan

vang sudah ada, (3) menjamin terselenggaranya penanggulangan bencana
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secara terencana, terpadu, terkordinasi dan menyeluruh, (4) menghargai

budaya lokal. (5) membangun partisipasi dan kemitraan publik serta swasta,

L 1

'n";,‘ /ﬁ’i!g‘s \\\
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Gambar 4.3

Liatithan Gabungan denga PT. Vale dalamyrangka penanggulangan bencana

(Sumber: BPBD Luwu Timur)

Setiap orzanisast memeriukan pengelolaan vang baik dan benar,
sehiagea pengelolaan dan manajemen organisasi layak untuk dipelajai.
Beberape manfaat mempelajari dan memperluas pengetahuon teniung
beberapa teori, konsep, proses, teknik, dan mekanisme manajemen vaitu
dapat mengermbangkan Leterampilan dan menerapkan konsep manijemen
pada situasi terteniu, membantu meningkatkan kesejahterann hidup serta
menghapus keterbelakangan manajenal.

Salah satu metode yang dilakukan BPBD Kabupaten Luwu Timur
dalam | “meningkatkan  kapasilas angeota pada  pelaksanasn kegiatan
pengurangan rtesiko bencana tanah longsor di Desa Maliwowo adalah
dengan pemberian operasional serta penambahan tips bagi seluruh petugas

dilapangan.
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“Kegiatan penanggulangan bencana tanah longsor di Desa Maliwowo
dalam meningkatkan peran para tenaga lapangan BPBD dengan
meningkatkan insentif kerja cka sehingga para anggota juga
semangat dalam rangka memydlagkan kegiatan pengurangan resiko
bencana. Selain itu bagi pg .,-/\\ nean pada saat turun bertugas
ketika terjadi bencang /;, i @it tips kerja dan juga
suplemen, hal inj 5 vas lapangan dalam
bersunggu geuh
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gy sional, A
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anggota yang mempuni peralatan yang dibutuhkan Jjuga sudah sangat
lengkap sehingga upaya pengurangan resiko bencana tanah longsor berjalan
maksimal.
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“Kalau saya melihat secara kesiapan dan kelembagaan BPBD
Kabupaten Luwu Timur itu sudah sangat rapih. Itu terlihat pada saat
bencana tanah longsor di Desa, Maliwowo para petugas lapangan

mercka sudah dilengkapi alat-alat vang memudahkan
pelaksanaan kerja dari ! Mereka juga membagi din
kebeberapa devisi vap h kelembagaan mereka
sehingga semua ! ncana terjadi dapat
di tangani de 19/10/2020)
Hasil a kesiapan
et N 4
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1
i un
y
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*
lo Y
A b
me |
mem (@ - dari. t yang i ut,

schingga pemerintah desa senantiasa membangun komunikasi dengan
BPBD Kabupaten Luwu Timur untuk meminta arahan dalam penanganan

masyarakat sehingga dapat mengurangi resiko bencana.
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“Selaku pemerintah desa tentu kami mempunyai tanggung jawab vang
besar dalam memberikan perlindungan bagi warga dari ancaman
bencana seperti tanah longsory selain menyelenggarakan urusan

administatif desa kami | ang sebuah kegiatan yang
berkaitan dengan penan tidak hanya longsor tetapi
bencana vang bisa ' desa kami Tentu
pelaksanaannya omunikasi dengan
BPBD Kabu ; yang harus
kami tem : gan resiko
kebenca Ipun sangat
t ' ar
<
g &
di
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I
v 2 -
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4
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AW
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meme kaidah-kar : akukan

rehabilitasi fisik saja. tetapi juga perlu diperhatikan juga rehabilitasi psikis
yang terjadi seperti ketakutan, trauma atau depresi.

Masyarakat desa Maliwowo tentu merasakan dampak dari resiko
bencana Tanah Longsor bukan hanya dari segi korban jiwa tetapi
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pemukiman mercka vang rusak akibat tanah longsor. Belum lagi

permasalahan psikologis yang menghantui masvarakat ketika musim

longsor membuat

ongsor yang

penghujan tiba, efek trauma ak'

masyarakat selalu di hag

il

penguatan kelembagaan perbaikan standar operasional kerja telah dilakukan

untuk mempertegas tupoksi dan masing-masing tim yang berfugas
dilapangan. Langkah-langkah lain yang di tempuh olech BPBD Kabupaten

Luwu Timur dengan membangun kerjasama dengan pihak-pihak terkait
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dalam rangka memaksimalkan pengurangan resiko bencana tanah longsor di
Desa Maliwowo Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur.

3. Reformasi Kelembagaan A
Berbagai permg |

' \ kibatkan sistem

penvelenggaraandpeme ikvrakan tidak akan

— v s deh N\ ..

g < rasi

/ {'@ t.:!xKASs. :h ;)
| \i . “' $ A\ Y4

D {fL,
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7 oo
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= — et

yang bmranam guna mmmgka.tkan kewaspadaan terkait upaya
pengurangan resiko bencana pihak kami telah dilengkapi dengan alat-
alat ichnologi seperti pendeteksi cuaca, pendeteksi gempa, serta sarana
dan prasarana lain vang memang urgen dalam rangka kegiatan
penanggulangan bencana. Dengan bantuan alat tersebut memudahkan
operasional kerja dani setiap anggota untuk mendapatkan informasi
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vang akurat dan segera memberikan peringatan kepada masyarakat
agar senantiasa waspada.” (Wawancara dengan RT 18/10/2020),

Hasil wawancara dengan 1 dapat dilihat pemanfaatan

/ \ untuk memudahkan

an pengelolaan

teknologi modern merupa

-
i & NS ivi UH 4
S /14

VADE rawan

tEl"j }

Q
| Q‘Q‘V
KAAN DA

stiatu bencana. Untuk saat im identifikasi resiko bencana vang
dilakukan baru sekedar pemetaan daerah atau kamsml yang rawan
bencana. Kedepan kami berupaya mensinergikan antara aspek
penanggulangan bencana serta rencana pembangunan sebagai wujud
reformasi dalam kelembagaan.” (Wawancara dengan AR 18/10/2020),
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Hasil wawancara dengan informan dapat dilihat bahwa dalam rangka

melaksanakan reformasi birokrasi ada perubahan paradigma yang dilakukan

oleh BPBD Luwu Timur sehing |A=.\ nggulangan bencana dapat

'\

sejalan dengan perenca

1 ] ¥
\\\ N M u/ '//’
5] o’ e

4)  Kegatan pada kawasan hutan lindung harus dibatasi secara ketat dan

tidak mengganggu fungsi lindung seperti ekosistem, penelitian, dan

pendidikan lingkungan.
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lindung dicegah perkembangannya

/' X

Ol

dan  konservasi i
S AT\
v “ * | !

3) PMI Kabupaten Luwu Timur

4) Manggala Agni (Brigade Pemadam Kebakaran Hutan Malili)

5) Pramuka




6) Tagana

7) Relawan Penanggulangan Bengana

Pesatnya kemajuan ilm / \ teknologi informasi dan

komumkasi serta peg enuntut  birokrasi

pemerintahan ug / \\ nika tuntutan

masyarg /"P‘d N‘U}h“lw\—«\

/ ,<e~°¢ BKAS
s ; ,,& A ?q@

¥ \\\\‘\Ilfh//[/
‘j ) "\\‘ N

14

wan terjadi bentans or di dcsa Maliwowo. i
semua guna sebagai mf'urrmasa da.u juga pennmtan bagi masayarakat
agarsenantiasa waspada dalam rangka pengurangan resiko bencana.
Informasi tersebut juga sebagai data akurat yang dapat menepis isu-isu
vang disebarkan oleh pihak-pihat yang tdak bﬁmnggung jawab
dimana dapat mebuat masyarakat menjadi was-was.” (Wawancara
dengan WD 18/10/2020),




Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan salah satu upaya

tEl'J'EdJ bencana lnngsor mfmmnm tersehui menjadi acuan pmnermtah
dalam membuat regulasi terlebih vyang berkenaan dengan
pembangunan tentu harus sesuai dengan keseimbangan alam. Karena
terkadang pembangunan dan pmnhukmn lahan menjadi ancaman
bencana sendiri seperti tanah longsor™ (Wawancara dengan KR
19/10/2020)
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Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa terkait

dengan pendirian bangunan dan pembukaan lahan pemerintah kecamatan
benar-benar telah membuat g

/\ memperhatikan ~kondisi

lingkungan fisik. Lan e, i mengurangt resiko
bencana tanah lg / \

merintah cnar-benar menerapkan aturar
u U TTITI LA "\
2 dna LY

[

s

“

hid e I i . [ R 4 }"aﬂg )
longsor.” (Wawancara dengan AD 20/10/2020).

Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa
pemerintah desa juga turut melakukan reformasi kelembagaan terkait

pengurangan resiko bencana dengan berfokus kepada pembangunan
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infrastruktur dan mempelan unsur geologis tanah agar masyarakat tidak

sembarangan melakukan pamhangp.rmn di kawasan tersebut,

Penlaku untuk mau he \ pu mengenah tanda-tanda

\\\Mllh/// ' »
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U) (ERA} )% \
/) daA j &\
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h L1 L viall
dan ancaman bencana lannh Lungsnr (Wawanq,am dengan FH
20/10/2020).

Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa

masyarakat yang memiliki lahan perkebunan di atas pemukiman tanah yang
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rawan longsor harus berhenti melaksanakan kegiatan perkebunan dan ada

juga yang memilih pindah sebagai bentuk kerjasama masyarakat dalam

mengurangi resiko bencana tanah sa-Maliwuwu.
-/ apangan_ terkait reformasi

: \ ntah Daerah
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Sebagai  hasil o

kelembagaan t
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Berikut rekonsiliasi  penanganan tanah longsor Desa Maliwowo

Kecamatan Angkona, sebagai berikut :
Ta
Rekonsilias) bencana Ta _ aliwowo (2017)
Korban nggaran
Luka Luka PemDes
Ringan | BeratyM
F
Orang
S <
g &
\ o~
L g
9 2 -
dana
luka bera : ' n s
dana v S
*
4 N
4
rumah = R ‘
x 13 rumah

dan bantuan para korban bencana vang digunakan berasal dani BPBD sebesar Rp
316.866.500 dan dari pemerintah desa sejumlah Rp. 198.000.000.- jika ditotalkan
maka jumlah dana yang terhimpun sebesar Rp 514.866,500.-.




A.  Kesimpulan

Sebagai kesimpy

berkaitan deng

pembahasan vang

‘\R P‘KASS i 4)

\\\\‘“","v///

modern dan informasi yang dapat diakses masyarakat juga sebagai
langkah penentuan regulasi dari para pemangku kepentingan di desa

Maliwowo Kecamatan Angkona. Dan mengubah paradigma yang

90
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tadinya berfokus pada saat terjadi bencana tapi sekarang difokuskan

bagaimana upaya dalam meminimalisir sekecil mungkin resiko atau
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\
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